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NASKAH JURNAL

Analisis Sentimen Terhadap Penerimaan
Bantuan Sosial Tunai Pada Twitter

Menggunakan Algoritma Naive Bayes Dan
Support Vector Machine

Astiana*), Umniy Salamah,ST.,MMSI,
1Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana,

Jakarta
1Jln. Raya, Meruya Sel., Kec. Kembangan, Jakarta,Daerah Khusus Ibukota

Jakarta,11650, Indonesia
email: 1astianaa08@gmail.com, 2umniy.salamah@mercubuana.ac.id

Abstrak  Penelitian ini berdasarkan
dari dampak covid – 19 yang
merupakan virus baru yang baru
muncul bertransmisi ke permukaan
selama dua tahun terakhir yang
ditetapkan oleh badan kesehatan
internasional (WHO), hal tersebut
membuat pemerintah memberikan
tindakan dengan meningkatkan
protokol kesehatan dan memberikan
bantuan ekonomi. Bantuan Sosial
Tunai (BST) merupakan salah satu
bantuan dari pemerintah berupa uang
tunai kepada masyarakat miskin yang
terkana dampak dari covid – 19, yang
berupakan bagian dari program
Bantuan Sosial. Hal ini menimbulkan
respon positif dan negatif dari
masyarakat yang dituangkan pada
media sosial Twitter. Pada penelitian
ini dilakukan analisa sentimen untuk
mengetahui opini masyarakat
terhadap penerimaan bantuan. Opini
tersebut didapatkan melalui platform
Twitter dengan kyeword adalah

“BST” “BLT” “Bantuan Sosial
Tunai” “Bantuan Sosial” “Bansos”
“BANSOS”. Disini metode yang
digunakan yaitu algoritma klasifikasi
Naive Bayes dan Support Vector
Machine. Proses pelabelan teks
dilakuka secara otomatis
menggunakan textblob. Hasil
penelitian menunjukan bahwa
algoritma Naive Bayes memiliki
performa yang lebih baik jika
dibandingkan dengan algoritma SVM
dengan nilai sebesar 87%.

Kata kunci: BST, Naive Bayes, SVM,
TextBlob

Abstract − This research is based on the
impact of covid-19, which is a new
virus that has just emerged
transmitted to the surface during the
last two years defined by the
international health agency (WHO),
this has prompted the government to
take action by improving health
protocols and providing economic

Universitas Mercu Buana

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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assistance. Cash Social Assistance
(BST) is one of the assistance from the
government in the form of cash to the
poor who have been affected by the
COVID-19 impact. This has led to
various responses from the public
regarding improper distribution, the
benefits of the assistance provided to
suggestions submitted by the
community regarding the
effectiveness of the assistance
provided. In this study, sentiment
analysis was conducted to determine
public opinion on the acceptance of
aid. The opinion was obtained
through the Twitter platform with the
keywords being “BST” “BLT” “Cash
Social Assistance” “Social
Assistance” “Bansos” “BANSOS”.
Here the method used is the Naive
Bayes classification algorithm and
the Support Vector Machine. The text
labeling process is doneautomatically
using textblob. The results showed
that the Naive Bayes algorithm had a
better performance when compared to
the SVM algorithmwith a value of 87
percent.

Key words: BST, Naive Bayes, SVM,
TextBlob.

PENDAHULUAN
Media sosial merupakan wadah

bagi masyarakat untuk mencari
informasi, menerima informasi dan
menyampaikan informasi yang
sedangmenjadi bahan pembicaraan di
lingkup masyarakat. Opini
masyarakat banyak disampaikan
melalui media sosial twitter, bebagai
hal opini yang disampaikan
masyarakat dari yang negatif dan
positif. Salah satu pembahasan yang
banyak di berikan pendapat oleh
masyarakat twitter yaitu mengenai
bantuan sosial tunai yang dimana
merupakan program bantuan

pemerintah untuk memberikan
bantuan tunai sebesar Rp.300.000
kepada setiap kepala keluarga yang
belum mendapatkan program bantuan
keluarga harapan selain tidak
mendapatkan bantuan tersebut juga
yang terdampak covid-19.

Analisa sentimen merupakan salah
satu cabang ilmu dari textmining
natural language program dan
artificial intelegence. Bidang ini
melakukan studi mengenai opini
orang-orang, sentimen, evaluasi,
tingkah laku dan emosi terhadapsuatu
entitas seperti produk, layanan,
organisasi, individu, permasalahan,
topik, acara dan atribut-atributnya.

Bantuan Sosial Tunai (BST)
mendapatkan banyak tanggapan oleh
masyarakat di media sosial twitter
dari yang negatif sampai positif.
Permasalahan yang ada yaitu banyak
warga yang kurang mampu yang
tidak bisa menerima BST. Hal ini
dikarenakan data tidak di update,
penyeleksian data masih secara
manual, penyebaran informasi yang
tidak merata dan penentuan
keputusan yang kurang akurat
sehingga peserta penerima BST tidak
tepat sasran. Tentu hal ini merugikan
berbagai pihak terutama kalangan
menengah kebawah yang seharusnya
bisa merasakan bantuan BST ini.

Dari permasalahan tersebut,
penulis mencoba untuk melakukan
penelitian mengenai sentimen analisa
penerima bantuan sosial tunai dari
pemerintah dengan membandingkan
kinerja 2 algoritma yaitu Naive Bayes
dan Support Vector Mechine.

*) penulis korespondensi: AstianaEmail:
astianaa08@gmail.com

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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PENELITIAN YANGTERKAIT

Pemilihan penggunaan metode
algoritma serta data yang digunakan
pada penelitian ini adalah didasarkan
dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang membahas penelitian dengan
topik yang sama, yaitu penelitian
pertama yang membahas mengenai
analisis perbandingan Detection
Traffic Anomaly menggunakan
metode Naive Bayes dan Support
Vector Manchine dengan hasil Naive
Bayes memiliki nilai probabilitas 0.1
dan nilai probabilitas paling tinggi
yaitu 0.8[1].Penelitian kedua yaitu
analisa sentimen terhadap aplikasi
ruangguru dengan metode Naive
Bayes , Random Forest dan SVM
yang menghasilkan nilai akurasi
tertinggi 97,16% oleh algoritma
Random Fore, SVM 96.01% dan NB
94.16%[2].Penelian selanjutnya
analisa sentimen aplikasi Halodoc
dengan menggunakan algoritma
Naive Bayes, Support Vector
Machine dan KNN dengan hasil
akurasi Naive Bayes 92.50%, SVM
93.00%, dan 95.00% KNN dimana
KNN memiliki performa paling baik
dan akurat dalam klasifikasi sentimen
berbahasa Inggris[3]. Sentimen
Analysis On E-Sports For Education
Curriculum Using memiliki hasil
Naive bayes memiliki akurasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
algoritma SVM, dimana berbedaan
akurasi yaitu 3,4 %. Dengan itu
algoritma Naive Bayes dapat
memprdiksi capaian prestasi untuk
kurikulim pendidikan dengan lebih
baik [4].Dari jurnal-jurnal referensi
diatas penulis tetarik untuk
megguakan Metode pengujian
Algoritma Naive Bayes dan Support
Vector Machine dengan pelabellan
menggunakan TextBlob dan
pembobotan TF-IDF.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif karena penulis akan
melakukan eksperimen dengan
melakukan analisis perbandingan
dengan melihat dari akurasi terbaik
dari dua algoritma, adapun tahapan
penelitian ini sebagai berikut:
A. Tahapan Penelitian
Tahapan pertama yang dilakukan
adalah mengumpulkan dataset.
Kemudian pada tahapan berikutnya
dilakukan tahapan preprocessing
untuk membersihkan dataset mentah.
Setelah data selesai dilakukan
preprocessing, tahapan berikutnya
adalah dilakukan labelling untuk
mengetahui kelas positif dan negatif.
Setelah itu dilakukan tahapan
pembobotan TF-IDF untuk
memberikan bobot pada setiap kata
yang terdapat di dalam dokumen.
Dari sini dilakukan train test split
yaitu melakukan pembagian data
menjadi dua bagian untuk (data train
& data test) menggunakan
train_test_split. Selanjutnya,
dilakukan metode klasifikasi dengan
menggunakan algoritma Naïve Bayes
dan Support Vector Machine.

Gbr. 1 Tahapan penelitian

B. Rincian Tahapan Penelitian
Alur kerja penelitian ini

ditunjukan pada Gambar 1,

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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penjelasan setiap tahapannya sebagai
berikut:

1. Dataset

Gbr. 2 Dataset

Data yang digunakan
merupakan data yang didapat
melalui media social Twitter. Total
keseluruhan data yang digunakan
sebanyak 2.500 data. Seluruh data
diperoleh dengan dibantu
menggunakan tools Google
Collabs. Proses pengambilan data
dengan memasukkan kata kunci
yang relevan dengan topik yang
dibahas pada studi kasus.
2. Preprosessing

Preprocessing data
merupakan tahapan selanjutnya
yang bertujuan untuk
membersihkan dataset dari tweet
atau atribut yang tidak
berpengaruh atau tidak memiliki
makna pada proses pengolahan
data yang akan menjadikan data
siap pakai agar memudahkan
proses klasifikasi menjadi positif
dan negatif. Data pre-processing
adalah teknik data mining yang
melibatkan transformasi data
mentah menjadi format yang
mudah dimengerti. Adapun
beberapa langkah dari proses
preprocessing sebagai berikut:

• Cleaning Data
Cleansing dalam penelitian
ini bertujuan untuk
menghapus Rt, username,
hashtag, angka, emoticon,dan
URL pada tweets.
• Case Folding
Case Folding dalam penelitian
ini bertujuan untuk merubah
isi teks dari penulisan huruf

besar menjadi penulisan huruf
kecil/ lowercase.

Gbr. 3 HasilCase Folding

• Tokenization
Tokenization dalam penelitian
ini merupakan tahapan awal
dalam txt-preprocessing
bertujuan untuk memisahkan
kata-kata dari tiap kalimat,
paragraph menjadi perkata
atau token.

Gbr. 4 Hasil Tokenization
• Normalisasi
Melakukan perubahan kalimat
dasar dari bahasa selain
bahasa Indonesia, perubahan
bahasa ‘gaul’ menjadi kalimat
yang tepat.

Gbr. 5 Hasil Normalisasi
• Stopword
Stopwords merupakan sebuah
tahapan filtering yang bekerja
dengan membuang kata - kata
yang tidak deskriptif dalam
melakukan pendekatan bag-
of-words. Contoh dari
Stopword Removal bahasa
Indonesia adalah sebagai
berikut : yang, juga, dari, dia,
kami, kamu, aku, saya, ini, itu,
atau, dan, pada, dengan,
adalah, yaitu, ke, tak, tidak, di,
pada, jika, maka, ada, pun,
lain, saja, hanya, namun,
seperti, kemudian, dll [5].

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Gbr. 6 Hasil Stopword
• Stemming
text preprocessing untuk
memperkecil jumlah indeks
yang berbeda dari suatu data
dan juga untuk melakukan
pengelompokan kata-kata lain
yang memiliki kata dasar dan
arti yang serupa namun
memiliki bentuk yang berbeda
karena mendapatkan imbuhan
yang berbeda pula.

Gbr.7 Hasil Stemming
• Remove Duplicate :
Remove Duplicate dalam
penelitian ini bertujuan untuk
menghapus data yang
memiliki duplikat.
Setelah melakukan tahap
preprocessing, data yang telah
dipreprocessing menjadi 1644
data.

3. Labelling
Pada tahapan ini, data yang

sudah dibersihkan pada saat
preprocessing akan dilakukan
pelabelan kelas data. Pelabelan
kelas data dibagi menjadi dua,
kelas positif dan kelas negatif.
Proses pelabelan dilakukan dengan
menggunakan bahasa Phyton
melalui tools Google Colab.
Proses pelabelan dengan
menggunakan bahasa Python
diperlukan kamus bahasa
Indonesia yang terintegrasi dengan
Google Drive. Kamus berbahasa
Indonesia yang digunakan terdiri

dari dua kamus, yaitu kamus
berbahasa Indonesia dengan kata
positif dan kamus berbahasa
Indonesia dengan kata Negaitf.

Gbr.8 Total Positif dan Negatif
Pada tahapan labeling,

dilakukan skoring pada tiap
kalimat. Setiap kata yang
terdeteksi diberikan skoring untuk
menilai kelas sentimen. Untuk kata
positif, diberikan nilai 2 sedangkan
untuk kata negatif diberikan nilai -
2. Jika terdapat kata yang tidak ada
dalam kamus positif ataupun
negatif, diberikan nilai 0.
Pemberian skoring dilakukan
dengan cara menghitung jumlah
nilai pada tiap kata dalam satu
kalimat. Jika nilai >= 0.02 maka
dilabeli sebagai sentimen tweet
positif , sebaliknya jika nilai <= -
0.02 maka dilabeli sebagai tweet
sentimen negatif. Jika hasil
skoring bernilai 0.00 maka
dilabelling sebagai tweet positif.

Untuk tahapan labelling
menggunakan metode TexBlob
yang merupakan salah satu library
pada python yang memiliki dua
fungsi yaitu getSubjectivity dan
getPolarity. Dimana Subjektivitas
mengukur jumlah opini dan
informasi faktual yang terpadat
pada teks, sedangkan Polaritas
mendefinisikan sentimen negatif
dan sentimen positif dengan nilai [-
0.02, 0.02], -0.02 menetapkan
sentimen negatif dan 0.02
menetapkan sentimen positif.

4. TF-IDF
Untuk mengukur seberapa

penting hubungan sebuah kata
mewakili suatu kalimat, dilakukan
pembobotan atau perhitungan.

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Dimana Term Frequency - Inverse
Docunent Frequenry ini
menyatukan dua konsep yang
terdiri dari frekuensi kemunculan
kaa di dalam suatu kalimat dan
invers frekuensi kalimat[6].

5. Implementasi Algoritma
a. Naive Bayes
Naive Bayes merupakan peng-
klasifikasian dengan
menggunakan probabilitas dan
statistik yaitu memprediksi
peluang di masa sebelumnya
sehingga dikenal dengan
Teorema Bayes (Wicaksono
2018). Dalam algoritma naive
bayes sendiri bekerja dengan
baik dan cepat dalam
memprediksi class pada
dataset.
Algoritma Naive Bayes
merupakan salah satu
algoritma yang terdapat dalam
teknik klasifikasi[7]. Menurut
teorema Bayes, Naïve Bayes
adalah Algoritma yang
menggabungkan prior
probability dengan
probabilitas bersyarat pada
rumus digunakan untuk
menghitung kemungkinan tiap
klasifikasi pada
probabilitas[8].
Perhitungan pada algoritma
naive bayes adalah sebagai
berikut :
P(y)= (P(x)P(x))/(P(y))
Keterangan:
y = data dengan kelas
yang belum diketahui.
x = hipotesis data y
merupakan suatu kelas
spesifik.
P(x|y) = probabilitas
hipotesis x berdasarkan
kondisi y.

P(x) = probabilitas
hipotesis x.
P(y|x) = probabilitas y
berdasarkan kondisi pada
hipotesis x.
P(y) = probabilitas dari y..

b. Support Vector Machine
SVM merupakan suatu model
klasifikasi berdasarkan atas
kecerdasan buatan yang telah
mempengaruhi berbagai
macam proses pengambilan
keputusan diberbagai bidang
termasuk pada bidang
kedokteran[9]. Model ini dapat
digunakan untuk
mengklasifikasikan dan
memprediksi kejadian baru
dan tidak terlihat berdasarkan
pembelajaran dari data
pelatihannya. Diberikan satu
set titik data milik salah satu
dari dari dua kelas, itu
mewakili contoh data ke dalam
ruang[10].SVM dipergunakan
untuk mencari hyperplane
terbaik menggunakan
memaksimalkan jarak antar
kelas. Hyperplane merupakan
sebuah fungsi yang bisa
dipergunakan buat pemisah
antar kelas. dalam dua-D
fungsi yang dipergunakan buat
pembagian terstruktur
mengenai antar kelas diklaim
menjadi line whereas, fungsi
yang dipergunakan buat
penjabaran antas kelas pada
tiga-D disebut plane similarly,
sedangan fungsi yg digunakan
buat penjabaran pada pada
ruang kelas dimensi yg lebih
tinggi pada sebut
hyperplane[11].
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Gbr.9 Hyperplane yang memisahkan dua kelas positif
(+1) dan negatif(-1) [11]

Adapun proses perhitungan
pada penelitian ini
menggunakan kernel linier
sebagai berikut.
K(x.y)=x.y
Yang dimana kernel linier ini
diterapkan pada saat data yang
akan diklasifikasikan dapat
terpisah dengan sebuah garis
/hyperplane.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini melakukan

eksperimen pada studi kasus Bantuan
Sosial Tunai. Eksperimen dilakukan
dengan menggunakan dua algoritma
yaitu Support Vector Machine dan
Naïve Bayes dengan menggunakan
Split Validation dan Cross
Validation. Pembagian persentase
split validation pada pembagian data
yaitu 90%:10%, eksperimen kedua
menggunakan pembagian data
80%:20% dan eksperimen yangketiga
menggunakan pembagian data 70%:
30% dengan menggunakan cross
validation 10 fold.Penelitian inijuga
menggunakan confusion matrix pada
tahap evaluasi data.

Adapun Visualisasi berdasarkan
kata yang sering di pakai dalam
Tweet.

Gbr.10 Visualisasi kata yang sering dipakai

Gbr.11Menampilkan semua isi Tweet

Eksperimen pertama menggunakan
pembagian data 90:10 diterapkan
pada algoritma Naive Bayes dan
Support Vecor Machine. Hasil
pengujian Naïve Bayes disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tbl.1 Hasil Pengujian Data Test Naïve Bayes

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

70% 37% 44%

Negat
if

70% 82% 80%

Tbl.2 Hasil Pengujian Data Train Naïve Bayes
Label Accura

cy
Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

88% 71% 66%

Negat
if

88% 92% 93%

Hasil pengujian selanjutnya
menggunakan confusion matrix pada
presentase data 90:10 pada data test
disajikan pada Gambar 12 dan pada
data train disajikan pada Gambar 13.

Gbr 12 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 12
atau nilai performa dari algoritma
Naïve Bayes:

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar 16.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar 92. Hasil pengujian selanjutnya

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 20.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 27.

Gbr.13 Confusion Matrix Train
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 13
atau nilai performa dari algoritma
Naïve Bayes:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar
187.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
1029.

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 95.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 76.

Hasil Pengujian menggunakan
algoritma SVM pada presentase data
90:10 disajikan pada Tabel 3 dan 4.

Tbl.3 Hasil Pengujian Data Test Support SVM
Label Accura

cy
Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

82% 83% 97%

Negat
if

82% 75% 33%

Tabel 4 Hasil Pengujian Data Train SVM

menggunakan confusion matrix pada
presentase data 90:10 pada data test
disajikan pada Gambar 14 dan pada
data train disajikan pada Gambar 15.

Gbr. 14 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 14
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar 12.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
115.

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 24.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 27.

Gbr.15 Confusion Matrix Train
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 15
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar
258.

Negat
if

98% 98% 91%

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

98% 98% 100
%

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
1100.

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 25.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 5.

Eksperimen kedua menggunakan
pembagian data 80:20 diterapkan
pada algoritma Naive Bayes dan
Support Vecor Machine. Hasil
pengujian Naïve Bayes disajikan pada
Tabel 5 dan Tabel 6.

Tbl.5 Hasil Pengujian Data Test Naïve Bayes

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

78% 88% 84%

Negat
if

78% 42% 48%

Tbl 6 Hasil Pengujian Data Train Naïve Bayes
Label Accura

cy
Precisio

n
Reca
ll

Positi
f

87% 90% 92%

Negat
if

87% 74% 60%

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar 28.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
211.

3. False Positive (FP)
mendapatkan nilai sebesar 30.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 30.

Gbr.17 Confusion Matrix Train
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 17
atau nilai performa dari algoritma
Naïve Bayes:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar
158.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
909.

3. False Positve (FP)
Hasil pengujian selanjutnya
menggunakan confusion matrix pada
presentase data 80:20 pada data test
disajikan pada Gambar 16 dan pada
data train disajikan pada Gambar 17.

Gbr.16 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 16
atau nilai performa dari algoritma
Naïve Bayes:

mendapatkan nilai sebesar
105.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 56.

Hasil Pengujian menggunakan
algoritma SVM pada presentase data
80:20 disajikan pada Tabel 7 dan
Table 8.

Tbl. 7 Hasil Pengujian Data Test Support SVM
Label Accura

cy
Precisio

n
Reca
ll

Positi
f

87% 87% 98%

Negat
if

87% 84% 36%

Tbl.8 Hasil Pengujian Data Train SVM

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Hasil pengujian selanjutnya

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
960.

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 90.

4. False Negative (FN)

menggunakan confusion matrix pada
presentase data 80:20 pada data test
disajikan pada Gambar 18 dan pada
data train disajikan pada Gambar 19.

Gbr.18 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 18
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar 21.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
246.

3. False Positve (FP)

mendapatkan nilai sebesar 5.
Eksperimen ketiga menggunakan
pembagian data 70:30 diterapkan
pada algoritma Naive Bayes dan
Support Vecor Machine. Hasil
pengujian Naïve Bayes disajikan pada
Tabel 9 dan Tabel 10.

Tbl.9 Hasil Pengujian Data Test Naïve Bayes

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

75% 85% 83%

Negat
if

75% 38% 42%

Tbl.10 Hasil Pengujian Data Train Naïve Bayes
Label Accura

cy
Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

87% 95% 94%

Negat
if

87% 71% 61%

mendapatkan nilai sebesar 37.
4. False Negative (FN)

mendapatkan nilai sebesar 4.

Gbr.19 ConfusionMatrix Train
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 19
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar

173.

Positi
f

98% 98% 100
%

Negat
if

98% 98% 91%

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Hasil pengujian selanjutnya
menggunakan confusion
matrix pada presentase data
70:30 pada data test disajikan
pada Gambar 20 dan pada
data train disajikan pada
Gambar 21.

Gbr.20 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan
dari grafik confusion matrix
pada Gambar 20 atau nilai
performa dari algoritma
Naïve Bayes:

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar 39.

2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
307. Hasil pengujian selanjutnya

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 53.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 64.

Gbr.21 Confusion Matrix Train
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 21
atau nilai performa dari algoritma
Naïve Bayes:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar
138.

menggunakan confusion matrix pada
presentase data 70:20 pada data test
disajikan pada Gambar 22 dan pada
data train disajikan pada Gambar 23.

Gbr.22 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 22
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positove (TP)
mendapatkan nilai sebesar 33.

mendapatkan nilai sebesar 88.
4. False Negative (FN)

mendapatkan nilai sebesar 47
Hasil Pengujian menggunakan
algoritma SVM pada presentase data
70:30 disajikan pada Tabel 11 dan 12.

Tbl.11 Hasil Pengujian Data Test Support SVM

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

85% 86% 98%

Negat
if

85% 79% 36%

Tbl.12 Hasil Pengujian Data Train SVM

mendapatkan nilai sebesar 59.
4. False Negative (FN)

mendapatkan nilai sebesar 9.

Gbr.23 Confusion Matrix Data Test
Berikut adalah penjelasan dari grafik
confusion matrix pada Gambar 23
atau nilai performa dari algoritma
SVM:

1. True Positive (TP)
mendapatkan nilai sebesar
213.

Negat
if

98% 98% 96%

Label Accura
cy

Precisio
n

Reca
ll

Positi
f

98% 98% 99%

2. True Negative (TN) 2. True Negative (TN)

3.

mendapatkan nilai
806.
False Positve

sebesar

(FP) 3.

mendapatkan nilai
362.
False Positve

sebesar

(FP)

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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2. True Negative (TN)
mendapatkan nilai sebesar
848.

3. False Positve (FP)
mendapatkan nilai sebesar 13.

4. False Negative (FN)
mendapatkan nilai sebesar 5.

Hasil dari penelitian ini adalah
eksperimen dengan mengguakan
algoritma Naive Bayes memiliki nilai
akurasi paling tinggi pada tiga
skenario eksperimen percentage split.
Hasil dari pembahasan terangkum
dalam berikut:

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menggunakan dua metode
algoritma yaitu, algoritma Naïve
Bayes dan algoritma Support Vector
Machine pada pengujian Analisa
sentimen bantuan sosial tunai (BST)
pada 3 model pengujian. Hasil
pengujian analisa sentiment BST
menunjukkan algoritma SVM lebih
unggul dari pada algortima Naïve
Bayes pada presentase data 90:10
menghasilkan akurasi sebesar 82%
pada data test dan 98% train
sedangkan Naïve Bayes
menghasilkan akurasi sebesar 70%
pada data test dan 88% pada data
train. Pada presentase 80:20
menunjukkan Naïve Bayes lebih
unggul dengan akurasi sebesar 87%

pada data test dan 92% pada data train
sedangkan SVM menghasilkan
akurasi sebesar 78% pada data test
dan 87% pada data train. Presentase
70:30 menunjukan Naïve Bayes lebih
baik dengan nilai akurasi sebesar 85%
pada data test dan 98% pada data train
sedangkan SVM menghasilkan
akurasi sebesar 75% pada data test
dan 87% pada data test. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam
analisa sentimen dalam BST
menunjukkan Naïve Bayes lebih baik
dari pada SVM yang mana tanggapan
positif lebih banyak dibandingkan
negatif. Dari hasil ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi
pemerintah dengan mendapatkan
lebih banyak tanggapan positif
terhadap program BST.

DAFTAR PUSTAKA

[1] I. Riadi, R. Umar, and F. D.
Aini, “Analisis Perbandingan
Detection Traffic Anomaly
Dengan Metode Naive Bayes
Dan Support Vector Machine
(Svm),” Ilk. J. Ilm., vol. 11, no.
1, pp. 17–24, 2019, doi:
10.33096/ilkom.v11i1.361.17-
24.

[2] E. Fitri, “Analisis Sentimen
Terhadap Aplikasi Ruangguru
Menggunakan Algoritma
Naive Bayes, Random Forest
Dan Support Vector Machine,”
J. Transform., vol. 18, no. 1, p.
71, 2020, doi:
10.26623/transformatika.v18i
1.2317.

[3] E. Indrayuni, A. Nurhadi, and
D. A. Kristiyanti,
“Implementasi Algoritma
Naive Bayes, Support Vector
Machine, dan K-Nearest
Neighbors untuk Analisa

Percobaan
Bantuan Sosial

SVM NB

test train test train
90:10 82% 98% 70% 88%
80:20 78% 87% 87% 92%
70:30 75% 87% 85% 98%

http://digilib.mercubuana.ac.id/



14

Universitas Mercu Buana

Sentimen Aplikasi Halodoc,”
Fakt. Exacta, vol. 14, no. 2, p.
64, 2021, doi:
10.30998/faktorexacta.v14i2.9
697.

[4] R. Ardianto, T. Rivanie, Y.
Alkhalifi, F. S. Nugraha, and
W. Gata, “Sentiment Analysis
on E-Sports for Education
Curriculum Using Naive
Bayes and Support Vector
Machine,” J. Ilmu Komput.
dan Inf., vol. 13, no. 2, pp.109–
122, 2020, doi:
10.21609/jiki.v13i2.885.

[5] F. Syadid, “Analisis Sentimen
Komentar Netizen Terhadap
Calon Presiden Indonesia 2019
Dari Twitter Menggunakan
Algoritma Term Frequency-
Invers Document Frequency
(Tf- Idf) Dan Metode Multi
Layer Perceptron (Mlp) Neural
Network,” Skripsi Univ. Islam
Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, p. 72, 2019.

[6] N. I. Widiastuti, E. Rainarli,
and K. E. Dewi, “Peringkasan
dan Support Vector Machine
pada Klasifikasi Dokumen,” J.
Infotel, vol. 9, no. 4, p. 416,
2017, doi:
10.20895/infotel.v9i4.312.

[7] S. Dwiasnati and Y. Devianto,
“Utilization of Prediction Data
for Prospective Decision

Customers Insurance Using the
Classification Method of C.45
and Naive Bayes Algorithms,”
J. Phys. Conf. Ser., vol. 1179,
no. 1, 2019, doi:
10.1088/1742-
6596/1179/1/012023.

[8] C. A. Sugianto and F. R.
Maulana, “Algoritma Naïve
Bayes Untuk Klasifikasi
Penerima Bantuan Pangan Non
Tunai ( Studi Kasus Kelurahan
Utama ),” Techno.Com, vol.
18, no. 4, pp. 321–331, 2019,
doi: 10.33633/tc.v18i4.2587.

[9] D. Fitrianah,W. Gunawan, and
A. P. Sari, “Studi Komparasi
Algoritma Klasifikasi C5.0,
SVM dan Naive Bayes dengan
Studi Kasus Prediksi Banjir,”
Techno.Com, vol. 21, no. 1, pp.
1–11, 2022, doi:
10.33633/tc.v21i1.5348.

[10] V. Ayumi and M. I. Fanany,
“A comparison of SVM and
RVM for human action
recognition,” Internetworking
Indones. J., vol. 8, no. 1, pp.
29–33, 2016, doi:
10.13140/RG.2.1.3986.0560.

[11] Samsudiney, “Penjelasan
Sederhana tentang Apa Itu
SVM?,” 2019.

http://digilib.mercubuana.ac.id/



15

KERTASKERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul

“Analisa Sentimen Terhadap Bantuan Sosial Tunai Pada Twitter Menggunakan

Algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine”. Kertas kerja berisi semua
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